
i 
 

KATA PENGANTAR 

 

 Puji syukur kami panjatkankehadirat Allah SWT, karenaberkatrahmat dan karunia-

Nya, makalah yang berjudul"Mampu Mengidentifikasi Hal-Hal yang 

BerkaitandenganKebutuhan Usaha"inidapatterselesaikandenganbaik. Makalah 

inidisusunsebagai salah 

satutugasdalamrangkamemahamilebihdalamtentangpentingnyakemampuanmengidentifikas

ikebutuhan yang terkaitdenganusaha, baikdalamkonteksteorimaupunpraktik. 

Penulisanmakalahinitidakterlepasdaribantuan, dukungan, dan 

bimbingandariberbagaipihak.  

Kami menyadaribahwamakalahinimasihjauhdarikesempurnaan. Oleh karenaitu, 

kami sangat mengharapkan saran dan kritik yang membangun demi perbaikanmakalahini 

di masa yang akandatang. Semogamakalahinibermanfaat dan dapatmemberikanwawasan 

yang 

lebihluastentangbagaimanapentingnyamengidentifikasikebutuhanusahadalammengelola 

dan mengembangkanusaha. 

Akhir kata, semoga Allah SWT senantiasamemberikanpetunjuk dan 

keberkahankepadakitasemua. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

 Dalam era globalisasi dan persainganbisnis yang semakinketat, 

keberhasilansuatuusahatidakhanyaditentukan oleh ide yang brilian, tetapi juga oleh 

kemampuanpengusahadalammengidentifikasi dan memenuhikebutuhanusahasecaratepat. 

Kebutuhanusahamencakupberbagaiaspekpenting, mulaidari modal awal, 

sumberdayamanusia, bahanbaku, teknologi, hingga strategi pemasaran dan 

manajemenoperasional. Setiapelementersebutmenjadi pilar utama yang salingterkait dan 

mempengaruhikelangsungan dan pertumbuhansuatuusaha (Zimmerer, Scarborough, & 

Wilson, 2012). 

Membangunsebuahusahamemerlukanperencanaan yang matang dan 

pemahamanmendalamtentangkebutuhan-kebutuhan yang harusdipenuhisejakawal. Pengusaha 

yang 

tidakmampumengidentifikasikebutuhanusahanyadenganbaikcenderungmengalamihambatand

alam proses produksi, distribusi, maupunpemasaran. Hal ini pada 

akhirnyadapatmenyebabkankerugian dan bahkankegagalanusaha. Oleh karenaitu, proses 

identifikasikebutuhanusahabukanhanyamerupakanlangkahawaldalamperencanaanbisnis, 

melainkan juga merupakanbagian integral dari strategi jangkapanjangperusahaan (Suryana, 

2013). 

Sebagaicontoh, kebutuhan modal tidakhanyasebatas uang 

tunaiuntukmembeliperlengkapanataumenyewatempat, tetapi juga 

mencakupperencanaananggaranjangkapendek dan panjang, sertapengelolaanarus kas yang 

efisien. Demikian pula, 

kebutuhansumberdayamanusiabukansekadarmempekerjakantenagakerja, tetapi juga 

mencakup proses rekrutmen yang selektif, pelatihan, dan 

pengembangankemampuankaryawansecaraberkelanjutan (Handoko, 2012). 

Identifikasikebutuhan yang akuratakanmembantupengusahadalammembuatkeputusan yang 

tepat dan responsifterhadapperubahan pasar dan dinamikaindustri. 

Pentingnyaidentifikasikebutuhanusahasemakinditekankandalamkonteksusahakecil dan 

menengah (UKM), yang umumnyamemilikiketerbatasansumberdaya. Dalam kasussepertiini, 

efisiensimenjadikunciutama. Setiapkeputusanharusdidasarkan pada analisiskebutuhan yang 

tepat agar tidakterjadipemborosansumberdaya. UKM yang 
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mampumengenalikebutuhannyadenganbaikakanmemilikikeunggulankompetitif, bahkandalam 

pasar yang sangat dinamis (Hapsari& Nugroho, 2020). 

Selain itu, era digitalisasi juga membawatantangan dan peluangbaru. 

Teknologiinformasi dan komunikasitelahmengubahcarausahaberoperasi, termasukdalam 

proses identifikasikebutuhan. Misalnya, 

penggunaansistemmanajemenberbasisteknologidapatmembantupemilikusahamenganalisis 

data kebutuhanproduksi, inventaris, dan preferensikonsumensecaralebihakurat dan real time 

(Kotler & Keller, 2016). Oleh karenaitu, pemahaman yang baikterhadapkebutuhanusahaharus 

pula mencakupaspekteknologi modern yang relevan. 

Denganlatarbelakanginilah, pembahasantentangkemampuanmengidentifikasihal-hal 

yang berkaitandengankebutuhanusahamenjadi sangat relevan dan penting. 

Melaluipemahamanini, diharapkan para pelakuusaha, khususnyapemula dan 

pelajarwirausaha, dapatmembangunfondasi yang kokohdalammerintis dan 

mengembangkanusahanya. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Apa PengertianKebutuhanUsaha ? 

2. Apa Jenis-Jenis KebutuhanUsaha ? 

3. BagaimanaStrategi MengidentifikasiKebutuhanUsaha ? 

4. Apa PentingnyaMengidentifikasiKebutuhanUsaha ? 

 

C. TUJUAN 

1. UntukmengetahuiApa PengertianKebutuhan Usaha 

2. Untukmengetahui Apa Jenis-Jenis Kebutuhan Usaha 

3. UntukmengetahuiBagaimanaStrategi MengidentifikasiKebutuhan Usaha 

4. Untukmengetahui Apa PentingnyaMengidentifikasiKebutuhan Usaha 
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BAB II 

PEMBAHASAN 

 

A. PENGERTIAN KEBUTUHAN USAHA 

Kebutuhanusahamerupakanseluruhelemenpenting yang harusdipenuhi agar 

suatuusahadapatberjalan, berkembang, dan mencapaitujuannyasecaraefektif dan efisien. 

Elemen-elemeninidapatmencakupkebutuhan material seperti modal, peralatan, bahanbaku, 

hinggakebutuhan non-material sepertiketerampilanmanajerial, informasi pasar, dan 

jaringanbisnis. Pemahamanterhadapkebutuhanusahamenjadilangkahawal yang sangat 

krusialdalam proses perencanaanbisnis dan pengambilankeputusanstrategis (Suryana, 2013). 

MenurutHapsari dan Nugroho (2020), kebutuhanusahaadalahsegalabentuksumberdaya 

yang dibutuhkan oleh pelakuusahauntukmemulai, menjalankan, dan 

mengembangkanbisnisnya. Sumberdayatersebutharusdiidentifikasisejakawal agar 

pelakuusahadapatmelakukanalokasisecara optimal, baikdarisegibiaya, waktu, maupuntenaga. 

Dalam konteksini, kebutuhanusahabukanlahsesuatu yang bersifattetap, melainkandinamis dan 

dapatberubahseiringwaktusesuaidenganperkembanganusaha, teknologi, dan pasar. 

Zimmerer, Scarborough, dan Wilson (2012) menekankanbahwa salah 

satupenyebabutamakegagalanusahabaruadalahkurangnyapemahamanterhadapkebutuhandasar

usaha. Banyak wirausahawanpemula yang terlalufokus pada produkatau ide 

bisnistanpamemperhitungkansumberdayaapasaja yang diperlukanuntukmerealisasikan dan 

mendukungkelangsungan ide tersebut. Oleh karenaitu, proses 

identifikasikebutuhanusahabukanhanyamenjaditahapadministratifsemata, 

melainkanlangkahstrategis yang menentukanarah dan kelangsunganbisnis. 

Dalam dunia kewirausahaan, kebutuhanusahadapatdibedakanmenjadi dua kategoribesar, 

yaitukebutuhan primer usaha dan kebutuhansekunderusaha: 

1. Kebutuhan Primer Usaha 

Merupakankebutuhan yang sangat mendasar dan 

wajibdipenuhiuntukmenjalankanusaha. Contohnyatermasuk: 

o Modal awal (uang tunaiatauaset) 
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o Lokasi usaha 

o Alat produksi 

o Sumberdayamanusia (SDM) 

o Izinusahaataulegalitas 

 

2. KebutuhanSekunder Usaha 

Merupakankebutuhanpendukung yang dapatmeningkatkanefisiensi, dayasaing, dan 

keberlangsunganusaha, seperti: 

o Sisteminformasi dan teknologi 

o Pelatihan dan pengembangan SDM 

o Strategi pemasaran digital 

o Desain kemasanproduk 

o Layananpelanggan 

Selain itu, menurut Kotler dan Keller (2016), kebutuhanusaha juga 

mencakuppemahamanterhadap pasar, pelanggan, dan trenindustri. Tanpapemahaman yang 

baikterhadapaspek-aspekini, 

pelakuusahaakankesulitanmenyesuaikanprodukataulayanannyadengankebutuhankonsumen 

yang terusberkembang. 

Dengandemikian, pengertiankebutuhanusahatidakhanyaterbatas pada barangataujasa 

yang digunakandalam proses produksi, tetapi juga mencakupseluruhsistem, informasi, dan 

strategi yang mendukungkeberhasilanusahasecarakeseluruhan. Kemampuanuntukmengenali, 

menganalisis, dan memenuhikebutuhan-kebutuhantersebutadalahkompetensikunci yang 

harusdimilikisetiapwirausahawandalammenghadapitantanganbisnis modern. 

 

B. JENIS-JENIS KEBUTUHAN USAHA 

Dalam menjalankansuatuusaha, 

seorangwirausahawanperlumemahamibahwakebutuhanusahatidakbersifattunggal, 

melainkanberagam dan salingberkaitan. Jenis-

jeniskebutuhanusahainiharusdipenuhisecarabertahap dan sistematis agar 

usahadapatberkembangsecara optimal. Secaraumum, 

kebutuhanusahadapatdikelompokkanmenjadi dua kategoriutama, yaitukebutuhan internal dan 

kebutuhaneksternal, sertadapatdiklasifikasikansecaralebihrincisebagaiberikut: 

1. Kebutuhan Modal 
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Modal merupakankebutuhandasar yang mencakup dana awal dan 

pembiayaanoperasionalusaha. Modal dapatdibedakanmenjadi: 

a. Modal tetap: digunakanuntukmembeliasetjangkapanjangsepertibangunan, mesin, 

kendaraan, dan peralatanproduksi. 

b. Modal kerja: digunakanuntukkegiatanoperasionalhariansepertipembelianbahanbaku, 

pembayarangaji, dan biayalistrik (Suryana, 2013). 

Modal juga dapatberasaldariberbagaisumber, seperti dana pribadi, pinjaman bank, modal 

ventura, atau investor. 

2. KebutuhanSumber Daya Manusia (SDM) 

Setiapusahamembutuhkantenagakerjauntukmenjalankankegiatanbisnis. Kebutuhan 

SDM meliputijumlah, keterampilan, dan kualifikasi yang sesuaidenganbidangusaha. SDM 

yang kompetenakanmeningkatkanproduktivitas dan efisiensikerja (Handoko, 2012). 

Kebutuhanini juga mencakuppelatihan dan pengembangankaryawansecaraberkala. 

3. Kebutuhan Bahan Baku dan Barang Penunjang 

Bagi usaha di bidangproduksi, bahanbakuadalahkebutuhanutama. Jenis 

bahanbakutergantung pada jenisproduk yang dihasilkan. Selain itu, 

barangpenunjangsepertikemasan, label, dan alat-alatbantu juga diperlukanuntukmenunjang 

proses produksi dan distribusi. 

4. KebutuhanTeknologi dan Informasi 

Di era digital, teknologimenjadifaktorpentingdalammenunjangefisiensiusaha. 

Teknologidapatberbentukperangkatkeras (komputer, mesinproduksi) maupunperangkatlunak 

(aplikasikeuangan, sistemmanajemenpelanggan). Informasi pasar juga 

dibutuhkanuntukpengambilankeputusanbisnis yang tepat (Kotler & Keller, 2016). 

5. Kebutuhan Lokasi dan Tempat Usaha 

Lokasi strategisdapatmenentukankesuksesanusaha. Kriterialokasi yang 

baikbiasanyamencakupakses yang mudah, dekatdengan target pasar, dan 

sesuaidenganjenisusaha. Untukusaha online, 

kebutuhantempatusahabisadigantikandengansistemmanajemenberbasis digital. 

6. KebutuhanLegalitas dan Perizinan 

Aspek legal sangat penting agar usahaberjalansesuaihukum yang berlaku. 

Kebutuhaninimeliputi: 

a. Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) 

b. NomorIndukBerusaha (NIB) 

c. NPWP 
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d. Sertifikasiproduk (misalnya halal, BPOM) 

Legalitastidakhanyamenunjukkankepatuhanhukum, tetapi juga 

meningkatkankepercayaankonsumen (Hapsari& Nugroho, 2020). 

7. KebutuhanJaringan dan Kemitraan 

Usaha juga membutuhkanrelasidenganpihakluarsepertipemasok, distributor, pelanggan, 

ataumitrastrategislainnya. Jaringaninipentinguntukmemperluas pasar dan 

meningkatkanefisiensirantaipasok (Zimmerer, Scarborough, & Wilson, 2012). 

 

 

8. KebutuhanPemasaran dan Promosi 

Agar produkataujasadikenalmasyarakat, usahamembutuhkan strategi pemasaran yang tepat. 

Hal inimencakup branding, media promosi, distribusi, dan penggunaan media sosial. 

Pemasaran digital kinimenjadikebutuhanpentingdalammenghadapipersaingan yang luas. 

Denganmemahamiberbagaijeniskebutuhanusahatersebut, 

seorangwirausahawandapatmelakukanperencanaanusaha yang lebihmatang dan menyeluruh. 

Setiapjeniskebutuhanharusdipenuhisesuaiskalaprioritas dan kemampuanusaha agar 

aktivitasbisnisdapatberjalansecaraefektif dan berkelanjutan. 

 

C. STRATEGI MENGIDENTIFIKASI KEBUTUHAN USAHA 

Mengidentifikasikebutuhanusahamerupakanlangkahawal yang sangat pentingdalam 

proses perencanaan dan pengembanganbisnis. Strategi identifikasi yang 

tepatakanmembantupelakuusahamemahamiapasaja yang 

harusdipersiapkanuntukmenjalankanusahasecaraefisien dan kompetitif. Kebutuhan yang 

tidakdikenalidenganbaikdapatmengakibatkanpemborosan, kegagalanoperasional, 

hinggakerugianjangkapanjang. Oleh karenaitu, diperlukanpendekatanstrategis yang sistematis 

dan adaptifuntukmenggalisemuakebutuhantersebut (Suryana, 2013). 

Berikutbeberapa strategi utamadalammengidentifikasikebutuhanusaha: 

1. Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) 

Strategi pertama yang seringdigunakanadalahanalisis SWOT. 

Denganmenganalisiskekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman, 

pelakuusahadapatmengetahuifaktor internal dan eksternal yang memengaruhiusaha. Dari 

hasil SWOT, kebutuhanusahadapatdisimpulkan, sepertiperlunyapelatihankaryawan 

(jikaditemukankelemahandalam SDM) ataupengadaanteknologibaru (jikaadapeluanginovasi). 
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Analisis SWOT bukanhanyaalatevaluasi, tetapi juga 

membantumerumuskankebutuhanstrategis dan taktisdalamjangkapendekmaupunpanjang 

(Kotler & Keller, 2016). 

2. Studi Kelayakan Usaha 

Sebelummemulaiusaha, 

studikelayakanpentingdilakukanuntukmenilaiberbagaiaspekseperti pasar, keuangan, hukum, 

dan teknis. Dalam proses ini, berbagaikebutuhanusahaakanterlihatsecararinci, 

termasukkebutuhanterhadapbahanbaku, saranaproduksi, tenagakerja, dan strategi pemasaran. 

Menurut Kasmir (2011), 

studikelayakanadalahpetaawaldalammenemukanseluruhkomponenkebutuhanusaha agar 

tidakterjadikekeliruandalampengambilankeputusan. 

3. Observasi dan SurveiLapangan 

Strategi inidilakukandenganmengamatilangsunglingkunganusaha, kompetitor, 

perilakukonsumen, sertatren pasar. Survei juga 

dapatdilakukanuntukmenggaliinformasidaricalonpelangganataupelakuusaha lain. Teknik ini 

sangat efektifuntukmengidentifikasikebutuhan yang bersifatpraktis dan kontekstual. 

Menurut Hisrich et al. (2008), observasilapanganmemberikan data empiris yang 

kuatdalammenentukankebutuhannyata yang dibutuhkan oleh usaha. 

4. Wawancara dan DiskusiKelompokTerfokus (FGD) 

Melakukanwawancaradengancalonpelanggan, mitrausaha, atauahli di 

bidangterkaitdapatmembantupelakuusahamengidentifikasikebutuhan yang 

seringkalitidakterlihatdalam data statistik. FGD juga 

dapatmenggalikebutuhandariberbagaisudutpandangsecaralebihmendalam. 

5. Benchmarking 

Benchmarking adalah strategi membandingkanbisnissendiridenganusahasejenis yang 

telahlebihdulusukses. Melalui benchmarking, pelakuusahabisamengetahuielemen-elemen 

yang dibutuhkanuntukmencapaistandartertentu, sepertijenisteknologi yang digunakan, 

strategi pelayananpelanggan, atau model distribusi yang efektif. 

Benchmarking memungkinkanusahauntukbelajardaripraktikterbaik dan 

mengadaptasinyasesuaidengankebutuhanspesifik (David, 2011). 

6. Pemanfaatan Data dan Teknologi Digital 

Di era digital, penggunaanperangkatlunakmanajemenusaha dan analisis data 

dapatmembantupelakuusahamengenalikebutuhansecaraotomatis, seperti: 
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a. Alat analisisstokbarang 

b. Aplikasiakuntansi 

c. Analisis data pelangganmelalui CRM (Customer Relationship Management) 

Teknologitidakhanyamempermudahpengumpulan data, tetapi juga 

memprediksikebutuhan di masa depanmelalui artificial intelligence dan machine learning 

(Laudon & Laudon, 2020). 

7. PemetaanRantai Nilai (Value Chain Analysis) 

Value chain analysis bertujuanmemetakanseluruh proses dalamusaha, 

mulaidaripengadaanbahanbakuhinggadistribusiprodukkekonsumen. Dari pemetaanini, 

kebutuhan pada setiaptahapakanterlihatdenganjelas. Strategi 

inimembantudalammerincikebutuhanberdasarkanfungsi-fungsibisnisutamasepertiproduksi, 

pemasaran, logistik, dan layananpelanggan. 

8. Evaluasi Usaha SebelumnyaatauPengalamanPribadi 

Bagi pelakuusaha yang sudahmemilikipengalaman, strategi 

terbaikadalahmelakukanrefleksi dan evaluasiterhadapusahaterdahulu. 

Pengalamansebelumnyadapatmenjadidasar yang kuatdalammengidentifikasikebutuhan yang 

belumterpenuhiatauperluditingkatkan. 

Strategi mengidentifikasikebutuhanusahaharusdilakukansecarakomprehensif, berbasis 

data, dan berorientasi pada pasar. Tidak cukuphanyadenganintuisiatauasumsi. 

Pelakuusahaharusaktifmelakukanriset, membandingkan, dan 

memanfaatkanteknologisertainformasi yang tersedia. Proses 

inimerupakanbagianpentingdalamperencanaanbisnis yang sehat dan berkelanjutan. 

 

D. PENTINGNYA MENGIDENTIFIKASI KEBUTUHAN USAHA 

Mengidentifikasikebutuhanusahamerupakanfondasiutamadalammembangun dan 

mengelolasuatukegiatanbisnis yang berkelanjutan. Tanpaidentifikasi yang tepat, 

pengembanganusahaakanmenghadapirisikokegagalan yang tinggiakibatperencanaan yang 

lemah, penggunaansumberdaya yang tidakefisien, hinggaketidaksesuaianantaraproduk/jasa 

dan kebutuhan pasar. Oleh karenaitu, kemampuanuntukmengenali dan 

memahamikebutuhanusaha sangat pentingdalamsetiaptahap proses bisnis, 

mulaidariperencanaan, pelaksanaan, hinggaevaluasi (Suryana, 2013). 

1. Menentukan Arah dan Tujuan Usaha 
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Mengidentifikasikebutuhanusahaberfungsisebagaipedomandalammenentukanarah dan 

tujuanstrategissuatubisnis. Denganmengetahuisecarajelasapasajakebutuhandasar dan 

tambahan, 

pelakuusahadapatmenyusunperencanaanjangkapendekmaupunjangkapanjangsecaralebihsiste

matis. 

Kebutuhanusahamenjaditolokukurdalammengukurkeberhasilansertadalammenyesuaikankegia

tanusahadengankondisilingkungan yang dinamis. 

“Perencanaanusaha yang baikharusdiawalidenganidentifikasiterhadapkebutuhan dan 

sumberdaya yang tersediasertapotensirisiko yang mungkinmuncul” (Zimmerer, Scarborough, 

& Wilson, 2008). 

 

 

2. PenggunaanSumber Daya SecaraEfisien 

Ketika kebutuhanusahatelahteridentifikasidenganjelas, 

pelakuusahadapatmenggunakansumberdaya yang dimilikisecaralebihtepatsasaran. Hal 

inipentinguntukmenghindaripemborosanbiaya, waktu, maupuntenaga. Misalnya, 

jikadiketahuibahwausahamemerlukanalatproduksitertentu, makainvestasidapatdifokuskan 

pada pengadaanalattersebut, bukan pada hal yang tidakprioritas. 

Menurut Kasmir (2011), penggunaansumberdaya yang 

efisiendapatmeningkatkanproduktivitasusahasertameminimalisasibiayaproduksi. 

3. Meningkatkan Daya Saing Usaha 

Usaha yang 

mampumengenalikebutuhannyasecaratepatakanmemilikikeunggulankompetitifdibandingkanp

esaing. Kebutuhan yang teridentifikasimencakupbukanhanyaaspek internal 

sepertisumberdayamanusia dan peralatan, tetapi juga eksternalsepertitren pasar, 

permintaankonsumen, dan perkembanganteknologi. Denganmemahamikebutuhantersebut, 

usahadapatmelakukaninovasi dan penyesuaiansecaracepat. 

Daya saingtidakhanyadibangundari modal besar, 

tetapidarikemampuanmemahamikebutuhan pasar dan meresponsdengancepat (Kotler & 

Keller, 2016). 

4. MengurangiRisikoKegagalan Usaha 
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Kegagalanusahasering kali terjadikarenaketidaksiapandalammenghadapirealitasbisnis. 

Hal 

inibiasanyadisebabkankarenapelakuusahatidakmelakukanidentifikasikebutuhansecaramenyel

uruh. Denganmelakukanidentifikasisejakawal, potensimasalahsepertikekurangan modal, 

kesalahan strategi pemasaran, atauketerbatasanproduksidapatdiminimalkan. 

Identifikasikebutuhanusahaberperansebagaimekanismepencegahanrisikodalamsetiapta

hapsiklusbisnis (Hisrich, Peters, & Shepherd, 2008). 

5. MenyesuaikanProduk/Jasa denganKebutuhanKonsumen 

Kebutuhanusaha yang tepatmencakuppemahamanterhadapselera dan kebutuhan pasar. 

Hal inimemungkinkanprodukataujasa yang ditawarkandapatbenar-

benarmenjawabpermasalahankonsumen. Usaha yang 

memahamikebutuhankonsumennyaakanlebihmudahmemenangkanloyalitaspelanggan dan 

menciptakan pasar yang stabil. 

Menyesuaikankebutuhanusahadengankebutuhanpelangganadalah strategi 

jangkapanjanguntukmempertahankaneksistensibisnis (Laudon & Laudon, 2020). 

 

6. MembantudalamPenyusunanRencanaBisnis (Business Plan) 

Business plan yang baikberisiuraianlengkaptentangkebutuhanusaha, 

termasukaspekoperasional, keuangan, SDM, hinggateknologi. 

Identifikasikebutuhaniniakanmemudahkanpelakuusahadalammenyusunrencanausaha yang 

rasional dan meyakinkan, baikuntukkepentingan internal maupuneksternal, sepertipengajuan 

modal ke investor ataulembagakeuangan. 

7. Mendukung Proses Pengambilan Keputusan 

Keputusan strategisdalambisnis—sepertiekspansiusaha, diversifikasiproduk, 

ataupenguranganbiaya—akanlebihtepatjikadidasarkan pada 

pemahamanterhadapkebutuhanaktualusaha. Dengan data kebutuhan yang akurat, 

keputusanbisadiambilsecaralebihobjektif dan logis. 

“Keputusan bisnis yang tepatberasaldariinformasi dan data yang valid, 

termasukpemetaankebutuhan internal dan eksternal” (David, 2011). 

Identifikasikebutuhanusahaadalahkegiatan yang sangat penting dan 

tidakbolehdiabaikandalam dunia kewirausahaan. Proses 

inibukansekadarformalitasadministratif, melainkanelemenkrusial yang berdampaklangsung 

pada kelangsungan dan kesuksesanusaha. Dengan strategi identifikasi yang tepat, 
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pelakuusahadapatmenjalankanbisnisnyasecaraefisien, kompetitif, dan 

adaptifterhadapperubahan pasar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

 Mengidentifikasikebutuhanusahamerupakanlangkah fundamental dalam proses 

perencanaan, pelaksanaan, hinggapengembangansebuahkegiatanusaha. 

Berdasarkanpembahasansebelumnya, 

dapatdisimpulkanbahwakebutuhanusahamencakupseluruhelemen yang diperlukan agar 

suatubisnisdapatberoperasidenganefektif dan efisien, seperti modal, tenagakerja, peralatan, 

bahanbaku, hinggainformasi pasar. Pemahaman yang 

baikterhadapkebutuhaninimemungkinkanpelakuusahauntukmengambilkeputusan yang tepat, 

mengelolasumberdayasecara optimal, sertamengantisipasiberbagairisiko yang 

mungkinterjadidalamlingkunganbisnis yang kompetitif. 

Jenis-jeniskebutuhanusahaterbagimenjadibeberapakategoripenting, 

yaitukebutuhanpokokusaha (sepertilokasi dan modal), kebutuhanoperasional (sepertiperalatan 

dan SDM), hinggakebutuhanstrategis (sepertisisteminformasi dan inovasi). Masing-masing 

jeniskebutuhaniniharusdiidentifikasi dan diprioritaskansesuaidenganskala dan jenisusaha. 
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Strategi dalammengidentifikasikebutuhanusahamelibatkanlangkah-langkahanalisis 

yang sistematis, mulaidariobservasi pasar, analisis SWOT, studikelayakanusaha, 

hinggapenggunaanteknologiinformasi. Denganmenerapkan strategi yang tepat, 

pelakuusahadapatmengenalisecaraakuratapasaja yang diperlukandalammenjalankanusahanya, 

sertabagaimanamemenuhikebutuhantersebutdenganefektif. 

Pentingnyamengidentifikasikebutuhanusahatidakhanyaterletak pada aspekefisiensi, 

tetapi juga sebagaiupayameningkatkandayasaing, meminimalkanrisikokegagalan, 

sertamenyesuaikanproduk dan layanandengankebutuhankonsumen. Tanpaidentifikasi yang 

tepat, usahaberisikomengalamistagnasi, pemborosansumberdaya, dan ketidaksesuaian strategi 

pasar. 

Dengandemikian, keterampilandalammengidentifikasikebutuhanusaha sangat vital 

bagisetiapindividu yang inginterjundalam dunia wirausaha. 

Kemampuaninimenjadidasardalammerancang strategi bisnis yang adaptif dan berkelanjutan 

di tengahdinamika pasar yang terusberubah. 
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